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PRA-KATA TERJEMAHAN

Persoalan kepercayaan serta hukum-hukum Islam, adalah masalah penting
yang mengendalz'kan bidang kehidupan manusia Muslim sepanjang hayainya
didunia ini. Dengan tuntunan kepercayaan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab,
para rasul, hari kiamat dan keimanan terhadap ketentuan baik dan buruk darz~
pada Allah, seorang Muslim itu menghubungkan dirinya dengan Penguasa Alam
Semesta, dzdalam suatu kepercayaan yang metaphysis, yang akan menjadi dasar
kehidupan rohaniahnya.

Disamping itu, persoalan syari’at yang berupa peraiuran-peraturan agama,
yang dimulai dengan mengucapkan kalimat Syahadat, sembahyang lima waktu,
memberikan zakat, berpuasa dan menunaikan ibadat haji bagi yang sanggup
melakukannya, yang kita kenal dengan rukun Islam dan kita tuangkan didalam
bentuk peribadatan, yang mana dengan perantaraan peribadatan inilah manusia
Muslim itu memperlihatkan ketundukan dan keta’atannya kepada ,Z a t” pe-
nguasa alam yang dipercayainya itv dan mengujudkan rasa tunduknya didalam
perbuatan-perbuatan prakiis.

Selain itu, karena manusia ini tidak dapat terlepas dari ikatan-ikatan ke-
keluargaan dan kemasyarakatan baik nasional maupun internasional, maka Islam
pun menetapkan pula peraturan-peraturan yang akan membimbing manusia itu
didalam pertanggungan jawab serta tindakan-tindakannya terhadap keluarga
dan masyarakatnya, juga tanah air dan dunia internasional, yang mesti dipatu-
hinya sebagai seorang Muslim, yang tertuang didalam peraturan-peraturan per-
data dan pidana Islam, politik kenegaraan serta sistim hubungan international-
nya. ‘

ISLAM ("AQIDAH DAN SYARPAH)

Inilah antara lain isi buku “Islam sebagai ’Aqidah dan. Syari’ah yang
ditulis oleh Al-marhum Prof. Dr. Syaikh Mahmoud Syaltout,” Ulama/Sarjana
dalam hukum-hukum Islam.” Dan kami ketengahkan buah pikiran beliau ini
ketengah-tengah masyarakat kita dengan bentuk terjemahan ............ dengan
pengharapan, semoga dia dapat menambah pengertian masyarakat kita terhadap
persoalan-persoalan Islam. Pengarang buku ini telah mengemukakan persoalan-
persoalan yang disebutkan diatas ini dengan ibarat dan cara-cara yang mudah
dipahamkan dan tiada berbelit-belit. Oleh karena itu buku ini sesuai sekals
unktuk k({ijadikan bahan studi tentang Islam bagi parg mahasiswa dan masya-
raxat Kita.

Demikianlah semoga Tuhan melimpahkan rahmatnya kepada pengarang dan
semoga bergunalah terjemahan ini uniuk masyarakat dan bangsa Indonesia.

PENTERJEMAH



PRA — KATA

Oleh Dr. Muhammad Bahy

Presiden Lembaga Kebudayaan Islam
Al-Azhar University, Cairo.

Sesungguhnya penulisan kitab-kitab Islam telah melalui be-
berapa periode: permulaannya kuat sekali, mempunyai kepriba-
dian yang sama-sama jelasnya, baik dalam memahamkan
ajaran-ajaran Islam maupun dalam cara penampilannya. Ke-
mudian Jambat laun menurun sedikit demi sedikit dari kuat
kepada lemah, dari berkepribadian kepada mengekor dan dari
terang gamblang kepada samar dan suram. Dan tidaklah ter-
dapat sesuatu komentar yang diucapkan oleh seorang komen-
tator atas seseorang pengarang ............ dan tidak pula ada
sesuatu ulasan yang dituliskan oleh seorang pengulas atas
komentar siapapun untuk pengarang manapun juga ............
dan tidak ada sesuatu resensi yang dikemukakan oleh seorang
ahli resensi untuk sesuatu ulasan manapun dari komentar ba-
gaimanapun bagi pengarang siapapun juga -— semuanya me-
nunjukkan bahwa perpustakaan Islam itu sedang mengalami
krisis suram dan muram. Dan bahwa pemahaman terhadap
ajaran-ajaran serta nilai-nilai ke-Islaman, telah kehilangan ke-
istimewaannya dari segi kepribadian dan kepemimpinan dan
- telah dikalahkan oleh jiwa mengekor yang melandanya, disam-
ping tidak adanya kepercayaan kepada diri sendiri didalam me-
lakukan pemahaman terhadap ajaran dan milai-nilai ke-Islaman
itu dari Al-Qurénul Karim tanpa mempergunakan perantara
atau perantara daripada perantara. Dan lahirnya sesuatu
. keringkasan bagi beberapa karangan pengarang-pengarang
yang terdahulu atau menuangkannya dalam bentuk syair-syair
»Rajaz’ 1) hal yang demikian itu tiada lain melainkan suatu
tanda dari segi lain yang menunjukkan hilangnya kepribadian
daham' penulisan kitab-kitab Islam dan dalam cara menampil-
kan ajaran-ajaran Islam serta nilai-nilaj ke-Islaman. Demikian
pula hal itu menunjukkan atas mendalamnya krisis tiada per-
caya kepada diri sendiri, yang terdapat di antara orang-orang
yang bergerak dalam bidang aktivitas pemikiran dam penge-

. . ‘
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tahuan ke-Islaman, baikpun dia itu orang Arab maupun yang
bukan Arab (Ajam).

' Lemshnya ijtihad.

Roh ,kepribadian”, sebenarnya tidak mungkin lemah di dalam
penulisan kitab-kitab Islam itu dari suatu segi dan sebaliknys
menjadi kuat roh,méngekor” dari segi yang lain dan tentu
tidak mungkin akan ‘menjadi gawat' krisis ,tiade percaye ke-
podg diri sendird”’ itu, di antara para ulama dan pengarang-
pengarang Muslimin — seandainya prinsip ,,ijfihed” masih ada
di dalam lingkungan para ulama dan pengarang-pengarang Is-
lam, Demikian pula seandainya prinsip fersebut masih diang-
gap — oleh kaum Muslimin yang kemudian ini — sebagai dasar
utama di dalam ,Kesonggupan mensesugikan” di antara kehi-
dupan manusia dalam pergolakannya, kronologis kejadian-keja-
. dian serta rentetan peranan perobahan yang dibawanya; dengan
prinsip-prinsip Islam yang turun dengan perantaraan wabyu
Hahi, guna membimbing ummat manusia di dalam segala peris-
tiwa hidupnya gebagai suatu makhluk yang mengalami pero-
bahan-perobahan dan ber-evolusi di atas permukaan bumi ini.
Dan sebagai suatu makhluk yang telah ditakdirkan oleh Allah
Subhanahu wa ta’ala, berdasarkan wataknya untuk memerin-
tahkan dan berkuasa di dunia ini. Oleh karena hal yang demi-
kian dtulah, diapun mengerti adanya nikmat Allah yang ter-
limpah kepadanya ialah bahwa bumi ini ditunjukkan kepada-
nya, baik lahir maupun bathin. Dan oleh karena itu pula diapun
dinilai oleh Allah, berdasarkan pengakuannya kepada ke-Tu-
hanannya, penyembahannya terhadap Dirinya dan kadar taq-
wanya kepada Allah itu. , A

Akan tetapi tatkala lemahlah di dalam gambaran pemikiran
kaum Muslimin tentang adanya ijtihad dji dalam lingkungan
mereka dan sebelum merajalelanya dugaan mereka bahwa ijti-
had telah tertutup serta terkunci pintunya dan bahwa ijtihad
itu hanya ada di masa-masa yang lampau saja sedangkan se-
karang ini sudah bukan masanya lagi dan bahwa orang-orang
dahulu kala tidak meninggalkan untuk orang-orang yang di
belakang sesuatu apapun yang akan dipertimbangkan dan di-
fikirkan, Hingga dengan demikian menjadi lemah pulalah intuisi
kemerdekaan memahamkan dan menampilkan Islam, dan akhir-
nya terhalanglah mereka untuk memahamkan paham tersebut
secara langsung dari kitab Allah itu sendiri; (Al Qurin). Oleh
karena itu mereka menceburkan dirl kedalara lautan penge-

-



tahuan Islam yang telah dibentuk oleh orang-orang yang ter-
dahulu dari mereka, dengan paham-paham mereka yang khusus,
mazhab-mazhab mereka yang bermacam-macam, serta kitab-
kitab mereka yang berbagai ragam. Sedangkan Kitab Allah itu
sendiri, praktis tersingkirkan dari kehidupan para ulama dan
pengarang-pengarang yang datang kemudian. Dan jadilah sum-
ber mereka yang langsung di dalam berfatwa, mengarang, be-
- lajar dan menyelidiki, ialah paham-paham, kitab-kitab serta
risalah-risalah orang-orang dahulu kala.

Dengan demikian hiduplah kaum Muslimin dengan pimpinan
para ulama mereka di zaman modern ini di dalam ,keadaan™
pengertian untuk memahamkan Islam. Dan selagi zaman tetap
berlalu dan selagi mereka tetap menjauhkan diri dari ,Al-
Qurin” di dalam kekuatan prinsip-prinsipnya, di dalam keje-
lasan petunjuknya dan di dalam daya penembusan sinarnya

- kedalam hati serta akal manusia, maka hal itu berarti kelalaian
mereka dalam menanggapi masa jaya mereka. Dan akan berarti
pula padamnya pelita keimanan di dalam kalbu mereka serta
redupnya cahaya hidayah ke-Tuhanan di dalam perjalanan hi-
dup mereka. Dan dari sinilah timbul ke-statisan serta kebekuan
hidup. . .

Berhentinya melakukan ijtihad berarti berhenti pula dinami-.
ka pemikiran akal yang berkepribadian dan akan terhenti pula
sebagai akibatnya, perputaran roda kehidupan Islam dan akan
terputuslah kelanjutan hayatnya, meskipun tidak terputus
pembangkit hidupnya. Dan pembangkit hidupnya ini — yaitu
HIgtihad” — adalah suatu prinsip abadi selama kekalnya-Al-
Qurén, yang tiada akan musnah sebelum punahnya ummat ma-
nusia. Ijtihad itu adalah untuk kehidupan manusia, maka ba-
gaimanakah dia dapat lenyap sebelum lenyapnya ummat manu-
sia dari permukaan dunia ini. Dan betapa akan mungkin ter-
hentj jalannya pada suatu masa datipada masa-masa kehidup-
an manusia itu? '

Berbilang abad telah berlalu sedangkan kaum Muslimin ber-
ada didalam kelalaian, sebagaimana mereka itu telah pula ke-
hilangan kemerdekaannya didalam memahamkan Islam dan ca-
ra-cara menampilkannya. Dengan sebab illusi yang tergambar
kepada mereka bahwa pintu ijtihad telah tertutup, merekapun
telah kehilangan pula kemerdekaan tanah air, dan kemerdekaan
akal-pikiran mereka. Mereka telah dijajah oleh musub-musuh
mereka dan musub-musuh itu telah membalas dendam dengan
semangat peperangan salib, lalu dirampasnyalah tanah-tanah
dan negeri mereka. Dan dengan secara gigih musuh itu mela-
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kukan pembalasan dendam ini, lalu dinodainyalah ke-Islaman
kaum Muslimin dengan mengemukakan ,pelajaran tentang
soal-sonl ketimuran = orientasi”’. Dan disodorkannyalah Islam
yang telah ternoda itu dan dipergunakannya Islam yang demi-
- kian itu-untuk memalingkan perhatian kaum Muslimin darj ja-
lan bersekolah, menela’ah kitab ataupun artikel-artikel, maka
tenpexi?aruhlah dengan keadaan tersebut golongan elite darj me-
reka Ttu. Dengan demikian menjadi ringanlah nilai-nilai Islam
didalam jiwa mereka dan merekapun mempunyaj persiapan
yang lebih banyak buat menerima buah pikiran serta doktrin-
doktrin yang disodorkan oleh kaum penjajah itu. Selanjut-
nya merekapun jadi lebih banyak mengekor dalam cara berpi-
kir, atau dalam mengajukan pendapat-pendapat atau menge-
luarkan hukum-hukum atau didalam cara mereka mengukur
nilai-nilai kehidupan. Akan tetapi mereka itu bukanlah men-
jadi pengikut orang-orang tua mereka, sebagaimana dilaku-
kan nenek moyang mereka dahulu, tetapi mereka itu menjadi
pengikut kaum penjajah bangsa asing.

Adapun golongan awam kaum Muslimin, mereka itu telah di-
kendalikan oleh khurafat dan jadilah Islam pada mereka ini
berbentuk percampur bauran di antara adat istiadat yang tiada
diakui oleh Islam serta penggambaran-penggambaran yang me-
malsukan ajaran-ajaran Islam. Dan mereka bertindak-tanduk
dimana sedikit sekali ada tanda-tanda moral Islam didalamnya.

Kebangunan kaum Muslimin,

Tatkala menyingsinglah fajar kebangunan baru yang cemer-
lang sejak permulaan abad ke 20 ini — sedangkan jasa dalam
hal ini kembali kepada penjajah it upula yang mana cara-
caranya di dalam penjajahan, begitu pula dendam kesumat
peperangan salibnya telah mendorong kaum Muslimin untuk
melawan dan mengusir mereka. Sejak masa itu kembalilah
. ingatan kaum Muslimin kepada. masa lampau mereka yang jaya,
dan terkenanglah mereka kembali kepada kejadian-kejadian di-
masa lampau itu berikut segala keagungannya. Dan mulailah
_kembali kenangan mereka kepada asal-usul berdirinya mereka

sebagai bangsa, yaitu suatu bangsa terbaik untuk memberikan
bimbingan kepada ummat manusia. Mulailah perasaan mereka
tergugah kembali kepada Al-Qurin dan terpautlah kembali hati
mereka kepada pelajaran-pelajarannya.

Akan tetapi bagaimanakah mereka dapat memahamkan Al--
Qurin dengan paham yang terang, yang membawa kepada ke-
imanan? Dan bagaimanakah mereka mendapatkan tujuan hi-
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. dup yang sehat di dalam kehidupan ini? Dan apakah Al-Qurédn

dapat dijadikan sumber persatuan mereka dan wadah perhu-
bungan mereka yang baik, di samping apa yang mereka alami
karena adanya golongan, rasa kepartaian dan dendam kesu-
mat, hingga sampai pula kepada tuduh menuduh yang bukan-
bukan, yang dinyalakan oleh kefanatikan mazhab serta keli-
cikan perbuatan manusia. Sedangkan semua hal tersebut bila-
mana sajapun waktunya, tidak pernah menjadi wahyu Allah?

Apakah ada faedahnya bagi mereka mempergunakan kitab-
kitab Islam inj dan itu di dalam bentuknya seperti yang akhir-
akhir ini, yaitu bentuk tua bangka dan lemah tiada berdaya?
Apakah akan berguna bagi mereka membaca buku ini sedang
mereka sudah dipengaruhi oleh ulama-ulama Islam dengan me-
nundukkan diri kepada cara-cara mengekor dan berperantara-
an di dalam hubungan mereka dengan Al-Qurdn?

Kebangunan telah memancar di dunia Islam, tidak dapat di-
ragukan lagi dan dia akan menjadi kuat pada akhirnya. Dan
setapak ia menjadi kuat, setindak pula kaum Muslimin con-
dong kepada kemerdekaan untuk melepaskan diri dard kaum
penjajah di satu pihak dan setapak pula mereka maju me-
nuju kepada kegotong royongan yang bulat padu, dipihak yang

lain,

Peranan Al-Azhar.

Akan tetapi supaya kebangunan Islam itu menjadi rasionil
di antara seluruh bangsa-bangsa yang beragama Islam, dan .
di samping itu supaya keinginan mereka kepada kemerdekaan
seorang pemikir dan sarjana Islam yang seandainya disiarkan
yang bercorak lain, baik bersifat barat -maupun timur atau
berobah sama sekali menjadi hantam menghantam atau per-
pecahan model baru. Yang mana tabi’atnya berisi kekuatan
yang miemudahkan terciptanya perobahan itu, — sedangkan ke-
kuatan itu ialah kekuatan yang asing sama sekali darj Islam —
maka untuk menjaga kejadian-kejadian yang sedemikian itu,
wajiblah adanya suatu institut ilmiah Islam yang terbesar dan
termodern dan dia adalah Al-Azhar University dengan tugas
dan peranannya. Dan peranannya itu ialah mendorong kembali
kaum.Musﬂmun untuk berhubungan langsung dengan Al-Qurin
yang jauh dari sifat mengekor dan perantaraan-perantaraan. De-
ngan demikian, kebangunan Islam itu akan tetap berada di da-
lam batas-batas garis perjalanannya yang wajar dan inilah
yang dapat menyampaikan mereka kepada kemerdekaan serta
persatuan yang bulat padu bagi kaum Muslimin,
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Selain Al-Azhar tidaklah akan sanggup mengerjakan fugas
ini, karena instansi-instansi ilmiah lainnya, masih saja berada
— dari segl kuat atau lemahnya di dalam daerah pelajaran-
pelajaran yang dikendalikan, berputar di dalam sesuatu orbit
penjajahan, baik dari segi cara berpikir maupun dari segi
sekolah-sekolah. Dan racun-racun penodaan terhadap nilai-
nilai ke-Istaman yang disebarkan oleh kaum penjajah keda-
lam cara berpikir kaum Muslimin di negerinya dengan nama
pelajaran-pelajaran tentang ketimuran, tetaplah masih saja
- berpengaruh sampai kepada kadar-kadar tertentu di dalam ke-
tetapan-ketetapan dan ukuran orang-orang yang dihadapi atas
nama, berpikir di dalam instansi-instansi tersebut.

Oleh karena itu saja meletakkan di atas tanggung jawab
kantor umum Lembaga Kebudayaan Islam di Universitas Al-
Azhar tugas peranan tersebut; karena dia merupakan kantor
— di antara ketiga-tiga kantor Al-Azhar yang dibentuk di masa
Yang Mulia Guru Agung Syaikh Mahmoud Syaltout — yang
dipercayakan kepadanya untuk memelihara perhubungan de-
ngan kaum Muslimin di dalam memenuhi kebutuhan mereka ter-
hadap kultur Islam dan di dalam memperkuat persaudaraan
di antara bangsa-bangsa mereka atas asas hidayah Al-Qurin.

Nasib baik bagi kantor ini pula ialah bahwa dia memperoleh
pada diri Yang Mulia Guru Agung Syaikh Mahmoud Syaltout itu
seorang pemikir dan sarjana Islam yang seandainya disiarkan
paham-pahamnya mengenai Al-Quran dan dikemukakan ajar-
an-ajarannya mengenai Islam dan nilainya, tentulah Al-
Azhar akan dapat menunaikan tugasnya terhadap dunia Islam,
di masa sekarang ini. Sesungguhnya Imam Besar ini di dalam
caranya mengemukakan ajaran-ajaran Islam dan menghargai-
nya menurut nilai-nilainya, telah berhubungan secara langsung
‘dengan Kitab Allah. Dengan demikian beliau terlepas daripada
perselisihan yang terdapat di antara pemimpin-pemimpin maz-
hab dan fanatisme-fanatisme pemikiran, sebagaimana beliau
juga tersingkir daripada tingkatgn ikut-ikutan terhadap sesuatu
kitab tertentu atau aliran seseorang pengarang tertentu. Oleh
karena itu penampilan soalnya adalah kuat dan jelas, yang
mendorong pembacanya untuk merasakan pertunjuk Al-Qur-
in dan dengan demikian akan bertambahlah keimanannya ke-
pada kitab tersebut sebagaimana bertambahnya rasa persau-
daraannya terhadap pribadi-pribadi kaum  Muslimin.

Nasib baik pula bagi kantor ini karena dia mendapatkan
hasil karya beliau yang serupa ini bermacam-macam segi dan
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sudutnya. Oleh sebab itu dia akan dapat menutupi hajat dunia
Islam di zaman sekarang ini, -atau paling sedikit akan dapat
mengemukakan kepada Dunia Islam itu apa-apa yang sangat
dihajatkannya di dalam kebangunannya sekarang ini. Beliau ini
mempunyai hasil karya mengenai Islam, seperti ,’Aqidan dan
Syari’ak”. Dan beliaupun mempunyali hasil karya mengenai hal-
hal yang ingin diketahui oleh kaum Muslimin di dalam kehidup-
an mereka sehari-hari, baikpun yang khusus maupun yang ber-
sifat umum dan yang banyak menjadi pertanyaan mereka ten-
tang hal tersebut. Di samping itu beliaupun masih mem’liki
karya-karya mengenai tuntunan-tuntunan Islam untuk pribadi
dan masyarakat dan ada pula karya-karya beliau mengenai
tafsir Al-Qurinul Karim,

Oleh karena itu Kantor Besar Lembaga Kebudayaan Islam
bereita-cita untuk mengeluarkan hasil karya agung ini, di dalam
berbagai bidangnya. Dan dia sekarang ini menghidangkan kitab
yang pertama dari karya tersebut, yaitu ,, 41 Islom ‘aqiedah wa
syariah”.

Adapun kitab-kitab yang lain yang diusahakan publikasinya
sejak sekarang ini adalah sebagai berikut:

1. Al Fatawa
2. Min Taujihatil Islam
3. Tafsir Al-Qurdnil Karim.,

Seandainya Lembaga Kebudayaan Islam menyiarkan kitab ini
dengan bahasa Arab, tidaklah berarti bahwa dia mengakibatkan
kepentingah kaum Muslimin yang tiada berbahasa Arab. Se-
dangkan hajat mereka kepada kitab ini lebih besar lagi. Oleh
karena itu lembaga ini sedang berusaha menterjemahkan kitab
yang berada di hadapan kita sekarang ini kedalam bahasa Ing-
gris. Dan lembaga ini juga mengharapkan dapat menterjemah-
kannya kedalam bahasa-bahasa seperti di bawah ini: bahasa In-
donesia, bahasa Urdu, Persia dan Sawahili.

Dengan demikian lembaga inj dapat menghidangkan kepada
dunia Islam, baik yang berbahasa Arab, maupun yang tidak,
gambaran yang jelas dari pengajaran-pengajaran Islam ke-
bada seorang Muslim di dalam kehidupan mereka yang khusus
dan di dalam hubungannya dengan orang lain: di dalam ling-
kungan keluarganya, masyarakatnya, tanah airnya, serta hu-
bungan antar bangsa-bangsa. ‘

Kantor Besar Lembaga Kebudayaan Islam ketika mengemu-
kakan hasil karya ini sebagaj sumbangan kepada Dunia Islam
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dari Imam kaum Muslimin dan Syaikh agung Al-Azhar — dia
berkenan pula menyebutkan di sini Jjasa seorang pemuda yang
beriman ,Djamal Abdun Nasir”, yvang dilimpahkannya ke-
pada Al-Azhar berkat dorongannya ke arah pengyujudan tugas
kewajibannya di dalam faktor-faktor yang telah kami sebutkan
tadi. Tidak oleh karena beliau itu memberikan perhatiannya
betul-betul, akan tetapi karena revolusinya telah membangun-
kan di seluruh negeri-negeri Arab — d; samping rasa nasionalis-
me Arab — perasaan kemerdekaan dan kebangunan yang sedar
lagi revolusioner di dunia timur; baik di Asia maupun di Afrika.
Dengan demikian jadilah revolusinya suatu faktor yang kuat
di dalam kebangunan Islam yang modern. Kebangunan mana
telah meletakkan tugas kewajiban untuk berhubungan dengan
dunia Islam, ke atas bahu Kantor Besar Lembaga Kebudayaan
Islam di Al-Azhar, menurut gambaran yang telah kami terang-
kan tadi. .

Demikianlah Kantor Besar Lembaga Kebudayaan Islam ini
mengharapkan dengan seikhlas-ikhlasnya supaya Allah membe-
rikan manfa’at kepada kaum Muslimin dengan buku-buku Imam
kaum Muslimin yang dihidangkannya, dan diapun berdo’a pula
kepada Allah Jalla Sya’nuhu supaya memberi kekekalan garis
politik pemimpin ini dan memberikan berkatnya di dalam pim-
pinannya. Dan moga-moga Dia memberikan pula berkahnya di
dalam kepemimpinan Yang Mulia Guru Agung kaum Muslimin,
Syaikh Mahmoud Syaltout. ,

Kantor Besar Lembaga Kebudayaan Islam merasa gembira
pula dengan kegiatan dua orang pemuda Al-Azhar yaitu sau-
dara-saudara: Jusuf Al-Qardhawy dan Ahmad ’Assal, yang te-
lah bersusah payah untuk mengeluarkan perbendaharaan keka-
yaan ilmiah ini dan pula karena, keduanya telah berusaha sekuat |
tenaga untuk menerbitkan kitab ini dan sebagai hasilnya dapat
menghidangkannya di dalam bentuk yang demikian ini.

Kepada Allahlah kita memohonkan taufiq dan kebijaksanaan.

Dr. Muhammad Bahy.
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